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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Sampah
1. Definisi Sampah


Sampah ialah bahan buangan sebagai akibat aktifitas manusia dan binatang, yang merupakan bahan yang sudah tidak digunakan lagi, sehingga dibuang sebagai bahan yang tidak berguna. Untuk mengetahui secara terperinci tentang jenis-jenis serta karakteristik sampah maka perlu mengetahui sumber dan jenis sampah.

Sampah dapat dipilah menjadi beberapa jenis. Dikemukakan dalam Waste Management Conoco Philips (HSE COPI) (Sudarso, 1985) sampah terdiri dari beberapa jenis :

a. Sampah Organik : sampah yang terdiri dari bahan-bahan yang bisa terurai secara alamiah atau biologi. Contohnya : sampah dapur, tepung, sayuran, kulit buah, daun, ampas kelapa, dll.

b. Sampah Anorganik : berasal dari sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui seperti mineral, minyak bumi, proses industri. Sebagian besar sampah jenis ini tidak dapat diuraikan oleh alat, atau memakan waktu yang sangat lama untuk menguraikannnya. Contohnya : botol, plastik, kantong dan tas plastik, kaleng, Styrofoam.

c. Sampah B3 (bahan berbahaya dan beracun) : sampah yang terdiri dari bahan yang berbahaya dan beracun, seperti baterai, obat nyamuk desinfektan, dan racun tikus.
d. Kertas koran dan karton : pengecualian. Berdasarkan asal kertas, koran dan karton merupakan sampah organik namun dapat didaur ulang seperti sampah anorganik.

Berdasarkan waktu hancurnya, sampah juga dapat dikelompokkan seperti yang tercantum pada tabel berikut.

Tabel 1 : Jenis Sampah Berdasarkan Waktu Hancur

	JENIS SAMPAH
	WAKTU HANCUR

	Kertas
	2-5 bulan

	Kulit Jeruk
	6 bulan

	Dooz karton
	5 bulan

	Filter Rokok
	10-12 tahun

	Kantong Plastik
	10-20 tahun

	Kulit Sepatu
	25-40 tahun

	Pakaian/Nylon
	30-40 tahun

	Plastik
	50-80 tahun

	Aluminium
	80-100 tahun

	Styrofoam
	Tidak hancur


Sumber : Waste Management ConocoPhilips (HSE COPI)

2. Dampak Sampah pada Lingkungan
a. 
Dampak Terhadap Kesehatan
Lokasi dan pengelolaan sampah yang kurang memadai merupakan tempat yang cocok untuk tumbuhnya organisme penyebab timbulnya penyakit. Selain itu tempat tersebut juga menarik bagi berbagai binatang seperti lalat, anjing dan jenis serangga lainnya yang dapat menjadi perantara berjangkitnya berbagai penyakit. Menurut Slamet dalam buku Kesehatan Lingkungan, beberapa jenis penyakit bisa timbul karena kurang memadainya lokasi dan pengelolaan sampah antara yaitu :
1) Penyakit saluran pencemaan, misalnya diare, kolera, tifus, dimana organismenya berasal dan sampah yang pengelolaannya tidak tepat, kemudian menjadi sumber berkembang biaknya lalat sebagai vektor pembawa penyakit, juga sampah yang mencemari sumber air akan dipakai untuk konsumsi sehari-hari.

2) Demam berdarah, malaria yang diakibatkan benda-benda yang terbuang dan tidak terpakai dapat membuat air tergenang, sehingga memudahkan nyamuk untuk berkembang biak dan meningkatkan risiko untuk terkena penyakit yang ditularkan nyamuk.

3) Infeksi kulit, dapat terjadi karena sampah-sampah mencemari lingkungan sekitar, misalnya mencemari air sungai, air laut serta mencemari sumber air lainnya yang sering dipakai untuk kebutuhan dan aktivitas sehari-hari misalnya mandi, mencuci, atau berenang.

4) Keracunan yang diakibatkan oleh sampah beracun yang dibuang secara sembarangan akan dapat menyebabkan penyakit keracunan dan kematian, misalnya limbah berbahaya seperti mercury, bekas baterai basah atau kering, dll.
b. 
Dampak Terhadap Lingkungan

Menurut Slamet Rahatjo dalam bukunya ‘Pengolahan Sampah’ ada beberapa dampak negatif terhadap lingkungan yang ditimbulkan oleh sampah yaitu:

1) Cairan rembesan sampah yang masuk ke dalam drainase sungai atau laut akan mencemari air. Hal ini bisa menyebabkan terganggunya berbagai organisme yang hidup di air. Pada gilirannya hal ini bisa menyebabkan punahnya beberapa spesies yang hidup di air, dengan sendirinya ekosistem perairan secara biologis pun akan berubah.
2) Penguraian sampah yang dibuang ke air. Hal ini dapat menghasilkan asam organik dan gas cair organik seperti metana. Selain menimbulkan bau kurang sedap, gas metana dalam konsentrasi yang tinggi juga dapat menimbulkan ledakan.
c. 
Dampak Terhadap Keadaan Sosial dan Ekonomi

Pengelolaan sampah yang kurang baik menimbulkan efek sebagai berikut (Slamet, 2002) :
1) Membentuk lingkungan yang kurang menyenangkan bagi masyarakat, seperti bau tak sedap serta pemandangan yang buruk karena sampah bertebaran dimana-mana.
2) Memberikan dampak negatif terhadap industri pariwisata.

3) Rendahnya tingkat kesehatan masyarakat yang pada gilirannya akan menimbulkan efek berupa meningkatnya pembiayaan kesehatan yang bersifat langsung (untuk biaya dokter/obat) dan pembiayaan yang bersifat tidak langsung (tidak masuk kerja, produktivitas rendah).
4) Pembuangan sampah padat ke badan air dapat menyebabkan banjir.
3. Bentuk Sampah

Sampah adalah bahan baik padat atau cairan yang tidak dipergunakan lagi. Menurut bentuknya sampah dapat dibagi sebaga (Sudarso, 1985) :
a.
Sampah Padat



Sampah padat adalah segala bahan buangan selain kotoran manusia, urine dan sampah cair. Dapat berupa sampah rumah tangga: sampah dapur, sampah kebun, plastik, metal, gelas dan lain-lain. Menurut bahannya sampah ini dikelompokkan menjadi sampah organik dan sampah anorganik. Sampah organik merupakan sampah yang berasal dari barang yang mengandung bahan-bahan organik, seperti sisa-sisa sayuran, hewan, kertas, potongan-potongan kayu dari peralatan rumah tangga, potongan-potongan ranting, rumput pada waktu pembersihan kebun dan sebagainya. Berdasarkan kemampuan diurai oleh alam (biodegradability), maka dapat dibagi lagi menjadi (Wardoyo, 1999) :
1) Biodegradable : yaitu sampah yang dapat diuraikan secara sempurna oleh proses biologi baik aerob atau anaerob, seperti: sampah dapur, sisa-sisa hewan, sampah pertanian dan perkebunan.

2) Non-biodegradable : yaitu sampah yang tidak bisa diuraikan oleh proses biologi, dapat dibagi lagi menjadi: 
a) Recyclable : sampah yang dapat diolah dan digunakan kembali karena memiliki nilai secara ekonomi seperti plastik, kertas, pakaian dan lain-lain.

b) Non-recyclable : sampah yang tidak memiliki nilai ekonomi dan tidak dapat diolah atau diubah kembali seperti tetra packs, carbon paper, thermo coal dan lain-lain.

b. Sampah Cair




Sampah cair adalah bahan cairan yang telah digunakan dan tidak diperlukan kembali dan dibuang ke tempat pembuangan sampah .

Limbah hitam: sampah cair yang dihasilkan dari toilet. Sampah ini mengandung patogen yang berbahaya.

Limbah rumah tangga: sampah cair yang dihasilkan dari dapur, kamar mandi dan tempat cucian. Sampah ini mungkin mengandung patogen.

Sampah dalam jumlah besar datang dari aktivitas industri (dikenal juga dengan sebutan limbah), misalnya pertambangan, manufaktur, dan konsumsi. Hampir semua produk industri akan menjadi sampah pada suatu waktu, dengan jumlah sampah yang kira-kira mirip dengan jumlah konsumsi. Untuk mencegah sampah cair mencemari lingkungan  pabrik pabrik dilarang membuang limbah sembarangan misalnya membuang ke selokan.
c. Sampah alam




Sampah yang diproduksi di kehidupan liar diintegrasikan melalui proses daur ulang alami, seperti halnya daun-daun kering di hutan yang terurai menjadi tanah. Diluar kehidupan liar, sampah-sampah ini dapat menjadi masalah, misalnya daun-daun kering di lingkungan pemukiman.
d. Sampah manusia




Sampah manusia (Inggris: human waste) adalah istilah yang biasa digunakan terhadap hasil-hasil pencernaan manusia, seperti feses dan urin. Sampah manusia dapat menjadi bahaya serius bagi kesehatan karena dapat digunakan sebagai sarana perkembangan penyakit yang disebabkan sampah cair. Sampah cair adalah bahan cairan yang telah digunakan dan tidak diperlukan kembali dan dibuang ke tempat pembuangan sampah.

e. Sampah Konsumsi




Sampah konsumsi merupakan sampah yang dihasilkan oleh pengguna barang (manusia), dengan kata lain adalah sampah-sampah yang dibuang ke tempat sampah. Ini adalah sampah yang umum dipikirkan manusia. Meskipun demikian, jumlah sampah kategori ini pun masih jauh lebih kecil dibandingkan sampah-sampah yang dihasilkan dari proses pertambangan dan industri.

B. Pendidikan Lingkungan Hidup



Sebenarnya banyak program penanganan sampah yang telah dilakukan pihak pemerintah di kota-kota besar di seluruh Indonesia. Salah satunya adalah program pemberian piala Adipura bagi daerah yang telah berhasil menerapkan program kebersihan dan pemeliharaan lingkungan. Berbagai program telah dicoba, akan tetapi hasilnya belum maksimal, hal ini karena tidak dilakukan secara simultan. Kegiatan program biasanya tidak berkelanjutan, kurangnya penyuluhan dan pelatihan pemanfaatan sampah, serta minimnya informasi mengenai dampak sampah yang tidak terolah. Juga karena tidak melibatkan stakeholder yang terkait, karena sampah pada dasarnya bukan hanya sekedar masalah dan tanggung jawab pemprov atau dinas kebersihan kota setempat. Namun lebih dari itu, sampah adalah masalah setiap individu, keluarga, organisasi dan akan menjadi permasalahan negara bila sistem perencanaan dan pelaksaannya tidak dilakukan dengan terpadu dan berkelanjutan. Penanganan sampah tidak harus menggunakan teknologi tinggi, tapi lebih membutuhkan perubahan perilaku individu dalam menangani sampah serta menjaga dan memelihara kelestarian lingkungan (Bell, 2001). Penanganan sampah dan pelestarian lingkungan di beberapa negara telah diajarkan di sekolah-sekolah sejak dini, bahkan telah dimasukkan ke dalam kurikulum pembelajaran.



Konsep pendidikan lingkungan hidup telah diperkenalkan sejak tahun 1996 yang diawali dengan peluncuran buku ‘Konsep Pendidikan Lingkungan Hidup’ (Kusumaatmadja, 1996), masuknya pendidikan lingkungan hidup tersebut dalam kurikulum pengajaran, dilakukan melalui penyampaian bahan ajar yang diintegrasikan dengan mata pelajaran yang terkait sehingga tidak menjadi mata pelajaran tersendiri karena akan menambahkan beban kurikulum yang memang sudah sangat padat. Namun kenyataannya, penerapan konsep pendidikan lingkungan hidup tersebut masih jauh dari memuaskan. Perilaku membuang sampah dengan benar tampak belum sepenuhnya dipatuhi oleh murid-murid di sekolahan. Sangat dibutuhkan program khusus bagi murid-murid untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep lingkungan hidup agar mereka peduli dan terbiasa memelihara lingkungan mereka secara baik serta menerapkan perilaku membuang serta mengolah sampah dengan benar.



Permasalahan-permasalahan lingkungan yang ada di permukaan bumi ini, seperti berlubangnya lapisan ozon, polusi air, udara, dan tanah, punahnya beberapa spesies flora dan fauna, gundulnya hutan-hutan tropis, pemanasan global, dan sebagainya adalah akibat dari perilaku manusia. Beberapa contoh perilaku manusia yang berdampak rusaknya lingkungan seperti, penebangan hutan secara liar dan berlebihan, menangkap ikan dengan cara membom, membuang sampah tanpa terkendali, penggunaan benda-benda yang mengandung bahan yang berbahaya bagi lingkungan, membuang limbah industri tanpa proses yang memadai, mengkonsumsi energi secara berlebihan dan sebagainya. Berbagai studi sudah dilakukan untuk mengatasi permasalahan lingkungan terutama dari ilmu pengetahuan dan teknologi, namun bila tidak menyentuh sumber dari permasalahannya, yaitu manusia dan perilakunya, maka usaha-usaha tersebut belum mendapatkan hasil maksimal.



Banyak ahli yang memiliki berbagai pendapat diseputar akar dari masalah perilaku manusia yang merusak lingkungan, serta strategi untuk mengatasinya. Ada sebagian ahli yang berpendapat bahwa akar dari permasalahan degradasi lingkungan terletak pada sistern etika, nilai, dan keyakinan yang menempatkan lingkungan pada strata kedua setelah kepentingan manusia (Kempton et-al, 1995).



Sebagian ahli lain berpendapat bahwa hal ini dapat terjadi karena manusia memiliki kecenderungan perilaku yang terwariskan, seperti egoisme, sehingga hal-hal lain di luar dirinya kurang diperdulikan (Kempton et-al, 1995). Pendapat para ahli tersebut disertai dengan berbagai strategi yang dianggap dapat mengubah perilaku manusia dari yang merusak lingkungan ke arah perilaku yang dapat melestarikan lingkungan.



Pendidikan sering dianggap merupakan solusi yang esensial bagi banyak permasalahan sosial, dan masyarakat banyak masih percaya bahwa pendidikan yang bagus sudah cukup untuk memecahkan permasalahan tersebut. Usaha untuk mengubah perilaku masyarakat terhadap lingkungan melalui pendidikan adalah dengan cara mengubah aspek psikologis, meliputi sikap (attitude), perilaku (behavior), serta keyakinan (belief) masyarakat, serta menyediakan informasi mengenai permasalahan tersebut. Namun pendidikan ternyata belum cukup untuk melakukan perubahan perilaku seseorang. Beberapa hal berikut perlu dicermati bila hendak mengubah perilaku seseorang melalui pendidikan (Kempton et-al, 1995) :

1. Pendidikan dapat merubah sikap (attitude) dan keyakinan (belief) pro-lingkungan, selama hal itu tidak bertentangan dengan etika dan nilai (internal barriers) yang dianut oleh masyarakat setempat.
2. Pemahaman akan bahaya suatu perilaku terhadap lingkungan akan lebih mudah ditangkap bila hal tersebut berdampak buruk bagi hal yang menurut nilai mereka berharga (perceived value). 
3. Perubahan sikap dan belief dapat berlanjut dengan perilaku yang diinginkan, selama hambatan luar terhadap perilaku tersebut (external barriers) tidak besar. Hambatan luar dapat berupa latar belakang target intervensi, lingkungan, politik, sosial, ekonomi, hal-hal yang berada di luar diri target intervensi.

Berdasarkan pendapat di atas, maka langkah awal yang harus dilakukan sebelum menentukan program adalah mengetahui persepsi, nilai, pemahaman dan hal-hal yang dianggap berharga atau penting oleh mereka (perceived value).
Teori Protection-Motivation (Rogers, 1983), menjelaskan akan pentingnya seseorang untuk memahami bahaya yang mengancam dirinya agar dapat memotivasinya untuk mengambil tindakan pencegahan yang sesuai. Penilaian seseorang akan potensi ancaman bagi dirinya dipengaruhi oleh nilai-nilai orang tersebut. Agar seseorang menyadari bahwa tindakannya dapat berisiko terhadap lingkungan, orang tersebut harus meyakini bahwa tindakannya membahayakan sesuatu yang  anggap bernilai. Selain itu, intensitas dan besarnya bahaya yang mengancam kemungkinan menjadi nyata turut mempengaruhi tindakannya saat mengambil tindakan pencegahan.
Penting untuk menekankan kepada subyek intervensi akan bahaya yang dapat mengancam hal-hal yang mereka anggap bernilai, intensitas bahaya yang mengancam, serta besarnya kemungkinan ancaman bahaya tersebut menjadi kenyataan, dalam penyampaian materi edukasi tentang sampah untuk mengarahkan mereka kepada perilaku membuang dan mengelola sampah secara benar. Langkah berikutnya adalah mengidentifikasi kemungkinan hambatan luar (external barriers) yang dimungkinkan dapat menghalangi perubahan sikap secara berkelanjutan kepada perubahan perilaku yang diinginkan. Penelitian mengenai sikap dan perilaku lingkungan menunjukkan bahwa walaupun sikap sudah kondusif terhadap perilaku terhadap perilaku pro-lingkungan namun hal itu hanya merupakan prediksi terhadap perilaku dalam setting kondisi tertentu. Suatu sikap baru dapat berpeluang besar berlanjut kepada perilaku tertentu apabila hambatan terhadap perilaku sudah dihilangkan. Hambatan luar tinggi apabila perilaku tersebut membuat orang mengeluarkan usaha lebih banyak, tidak nyaman, kompleks, pengeluaran (cost) lebih banyak, memakan waktu lebih lama, ataupun kemungkinan hilangnya suatu kesempatan (Eckberg & Blocker, 1989).
Edukasi berguna untuk menghilangkan kemungkinan hambatan dalam (internal barriers) yang dapat menghambat perilaku yang diharapkan, terutama hambatan berupa ketidaktahuan, salah informasi, dan kesalah pahaman. Kekurangan informasi dapat menjadi hambatan dalam (internal barriers) yang serius terhadap suatu perilaku yang diinginkan, karena sering seseorang tidak tahu bagaimana bertindak secara efektif terhadap sikapnya. Edukasi sebaiknya disertai dengan usaha-usaha untuk menurunkan hambatan luar (external barriers), agar sikap yang sesudah timbul melalui pendidikan dapat berlanjut dengan perilaku yang diharapkan.

Penanganan permasalahan sosial melalui pendekatan pendidikan memiliki dua hal utama, yakni: pertama, mengungkapkan atau menggambarkan intensitas permasalahan dan bahaya dalam rangka untuk mengubah sikap orang terhadap permasalahan tersebut. Pendekatan ini berusaha untuk meyakinkan orang akan pentingnya permasalahan dan bahwa penting untuk melakukan tindakan sesegera mungkin; kedua, menjelaskan perilaku ataupun tindakan apa yang harus dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut secara rinci.
C. Kesukaan Otak Anak

Setiap orang membutuhkan stimulus yang baik agar otak bisa berkembang secara optimal. Namun otak manusia sebenarnya lebih menyukai segala sesuatu yang berbentuk gambar dan berwarna. Otak memainkan peranan yang penting, karena di dalam organ ini terdapat pusat dari berbagai aktivitas manusia dan salah satunya berhubungan dengan kecerdasan. Kecerdasan seseorang itu tidak menetap, karena jika seseorang terus mendapatkan stimulus yang tepat maka kecerdasan ini bisa meningkat. Otak manusia itu lebih suka dengan segala sesuatu yang bergambar dan berwarna. Gambar bisa memiliki sejuta arti sedangkan warna akan membuat segala sesuatu menjadi lebih hidup  (Bobby Hartanto, 2001).
Otak lebih suka gambar dan warna, sebaiknya buku untuk anak-anak jangan yang berisi banyak kata-kata, tapi berisi gambar yang dilengkapi dengan warna-warna agar lebih menarik. Dengan membuat poster yang dilengkapi dengan kata-kata positif anak akan lebih mengerti. Misalnya jika ingin mengajarkan anak disiplin, buatlah gambar binatang yang sedang mengantre lalu berilah tulisan 'Antri Yuk'. Orangtua dapat membuat poster sendiri sesuai dengan tujuannya apa dan bisa ditempel di kamar sang anak. Semakin banyak rangsangan tepat yang diterima oleh anak, maka anak akan semakin baik dalam mengingat. Serta koneksi antar neuron akan semakin banyak dan struktur otak akan rapat (Bobby Hartanto, 2001).

Untuk memperkuat koneksi antar neuron yang sudah ada, maka harus dilakukan pengulangan sesering mungkin agar koneksi tersebut semakin kuat. Jika otak tidak dirangsang, maka koneksi yang sudah terbentuk bisa saja menjadi runtuh. Agar otak bisa berkembang dan mampu mengolah informasi secara optimal, maka orangtua harus memahami bagaimana cara anak belajar, menyerap dan mengolah informasi sehingga bisa memberikan stimulus yang tepat (Bobby Hartanto, 2001). 5-10 menit sebelum anak jatuh tertidur adalah waktu yang tepat untuk mengingat atau menanamkan nilai-nilai tertentu. Karena pada saat tersebut ada gelombang tetha di otak mampu mengingat dan menyimpannya sebagai memori jangka panjang.
D. Gambar
Kemauan untuk membedakan baru mulai berkembang pada umur 4 tahun. Anak-anak yang berumur 4 tahun, ternyata mereka dapat membedakan delapan sampai sepuluh bentuk-bentuk seperti: jajaran genjang, segitiga, trapesium, segiempat tak beraturan dan lain-lain. Mereka dapat membedakan bentuk-bentuk tersebut tetapi tidak dapat mengingat  bentuk itu sendiri. Pada umur 5 tahun, anak-anak mulai dapat membedakan bentuk-bentuk yang lebih sulit.  Pada umur 6-7 tahun, penguasaan kegiatan persepsi semakin berkembang. Pengamatan mereka mulai sistematis dan mempunyai perasaan yang lebih baik mengenai hubungan bentuk. Daya khayal yang berlebihan mulai berkurang. Mereka mengamati bentuk keseluruhan dan bagian detail secara terpisah dan hanya dapat mengamati bagian yang lebih menonjol. Pada umur 8-9 tahun, sudah dapat melihat hubungan-hubungan bagian bentuk menjadi satu kesatuan yang utuh. Masih ada perbedaan kemampuan secara individu pada anak seusia ini. Mereka belum bisa melihat hal-hal yang menyangkut ruang, objek hanya dilihat tanpa melihat dimana objek itu diletakkan. Pada umur 9-11 tahun, mereka sudah mengenal benda nyata dengan bentuk-bentuk yang benar. Perhatian pada objek sudah mendetail, demikian pula kemampuan dalam mengamati ruang. Pada umur 11-12 tahun, anak-anak sudah mulai dapat merasakan gambar-gambar seperti suasana sebenarnya (Vernon, 1977).
E. Warna
Ahli fisiologi dan psikologi (Vernon, 1977) menjelaskan ada empat warna primer : merah, hijau, kuning dan biru. Walaupun tidak diketahui secara pasti mengapa orang-orang menyukai warna dan kombinasi warna tertentu. Tetapi yang jelas, setiap warna mempunyai karektor atau sifat ayng berbeda-beda. Bahkan sejak dahulu warna diketahui mempunyai pengaruh terhadap manusia, namun baru belakangan ini penggunaannya telah dimanfaatkan secara meluas dalam dunia otomotif, busana, permainan dan sebagainya.
1. Merah

Warna ini melambangkan keadaan psikologi yang mengurangkan tenaga, mendorong makin cepatnya denyut nadi, menaikkan tekanan darah dan mempercepat pernafasan. Warna ini mempunyai pengaruh produktiviti, perjuangan, persaingan dan keberanian.
2. Biru
Warna ini melambangkan ketenangan yang sempurna. Mempunyai kesan menenangkan pada tekanan darah, denyut nadi, dan tarikan nafas. Sementara semua menurun, mekanisme pertahanan tubuh membangun organisme.
3. Kuning
Warna ini melambangkan kegembiraan. Warna ini mempunyai sifat: Leluasa dan santai, senang menunda-nunda masalah. Berubah-ubah tapi penuh harapan, mempunyai cita-cita setinggi langit dan semangat.
4. Hijau
Warna ini melambangkan adanya suatu keinginan, ketabahan dan kekerasan hati. Mempunyai kepribadian yang keras dan berkuasa. Warna ini mempunyai sifat : meningkatkan rasa bangga, perasaan lebih superior dari yang lain. Orang yang menyukai warna ini umumnya senang dipuji, senang menasihati orang lain.
5. Ungu
Warna ini adalah campuran warna merah dan biru yang melambangkan sifat gempuran keras yang dilambangkan oleh warna biru. Perpaduan antara keintiman dan erotis atau menjurus pengertian yang mendalam dan peka. Sifatnya sedikit kurang teliti tetapi selalu penuh harapan. Respon Psikologi: Spiritual, Misteri, Kebangsawanan, Transformasi, Kekasaran, Keangkuhan.
F. Landasan Teori
Pengurangan volume sampah sanga penting dalam rangka efisiensi pengolahan sampah. Hal ini sangat bermanfaat misalnya dalam hal  pengangkutan dan untuk mengurangi luasnya tanah sebagai tempat pembuangan. Usaha pengurangan luas tanah sebagai tempat membuang sampah dapat dilakukan dengan cara penyediaan tempat sampah. Semua orang harus dibiasakan membuang sampah pada tempatnya, untuk mengurangi luas tanah sebagai tampat membuang sampah. Kebiasaan itu harus di ajarkan sejak dini, untuk itu pengajaran tentang membuang sampah pada tempatnya pada anak-anak perlu tehnik modifikasi tempat sampah dengan warna dan gambar yang menarik, karena pada dasarnya otak manusia lebih suka gambar dan warna.
G. Kerangka Konsep




: Yang Diteliti
Gambar 1. Kerangka Konsep
H. Hipotesis
1. Ada pengaruh kesukaan anak TK membuang sampah pada tempat sampah warna merah dan gambar sponge bob, ditinjau dari berat sampah.
2. Ada pengaruh kesukaan anak TK membuang sampah pada tempat sampah warna merah dan gambar doraemon, ditinjau dari berat sampah.
3. Ada pengaruh kesukaan anak TK membuang sampah pada tempat sampah warna biru dan gambar sponge bob, ditinjau dari berat sampah.
4. Ada pengaruh kesukaan anak TK membuang sampah pada tempat sampah warna biru dan gambar doraemon, ditinjau dari berat sampah.
5. Ada pengaruh variasi  warna dan gambar yang paling efektif pada tempat sampah dalam membuang sampah, ditinjau dari berat sampah.
Anak-anak TK (penimbul)





 





Membuang sampah





Warna dan Gambar





Tempat sampah





sembarangan





Merah Spongebob





Merah Doraemon





Biru Doraemon





Biru  Spongebob
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